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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sistem drainase, mengevaluasi kapasitas
saluran drainase, dan metode drainase berwawasan lingkungan yang bisa diterapkan. Data-data yang
digunakan: curah hujan, jumlah penduduk, dimensi saluran yang ada, tata guna lahan, genangan, dan
peta lokasi.

Hasil perhitungan dan analisis, rasio kawasan resapan = 0,36 sehingga Sub Sistem Drainase Magersari
termasuk kategori tidak berwawasan lingkungan. Kapasitas saluran, Q <Q,_. . sehingga sebagian besar
saluran drainase sudah tidak dapat menampung debit air hujan 2 tahun. Berdasarkan alasan keterbatasan
lahan serta asas kelestarian lingkungan, untuk mengurangi genangan yang terjadi dipilihlah metode
sumur injeksi berdiameter 1 meter dantinggi 3 meter,serta kolam penampungan berdimensi 100 x 100 x 3
meterkubik dengan waktu pengisian 8,79 jam di daerah pengaliran Afvour Sinoman I.

Kata Kunci: Drainase, genangan, sumur injeksi, kolam penampungan, berwawasan lingkungan

Abstract. The purpose of this research is to understand the drainage system, to evaluate the capacity of
drainage channel, and to acknowledge the applicable environment-based drainage method. Some data
used area rainfall data, population rate, altimetry of channel in location area, land use, inundation and
location map.

The result of calculation and analysis, the ratio of average absorption area= 0.36, therefore, Magersari
sub-drainage system is included within the category without environment-based. Channel capacity, Q<
Q,earsr @lMost all of drainage channel cannot accommodate the discharge. By considering the land limit
and the environment preservation principle, therefore, the inundation can be reduced by preparing the
injection well method in 1 meter diameter and 3 meters depth, and the retarding basin with dimension 100

x 100 x 3 meter cubic with the filling-up period of 8.79 hours in the catchment area of Afvour Sinoman I.
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Permasalahan banjir dan genangan di Indonesia telah
menjadi masalah nasional yang mempengaruhi selu-
ruh aspek kehidupan masyarakat.

Salah satu wilayah perkotaan yang sering menjadi
daerah langganan genangan adalah Kota Mojokerto.
Hal-hal yang menyebabkan terjadinya genangan air
di Kota Mojokerto adalah:

1. Perubahan tata guna lahan yang menyebabkan
terjadinya peningkatan debit banjir di suatu dae-
rah aliran sistem drainase.

2. Jenis tanah dengan permeabilitas rendah sehing-
ga tingkat resapan air hujan kecil.

3. Perubahan fungsi saluran yang semula adalah
saluran irigasi berubah menjadi saluran pembu-
ang (drainase), sehingga elevasi saluran tidak
memadai.
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4. Lokasi merupakan daerah cekungan.

5. Tersumbatnya saluran oleh endapan, sedimen-
tasi atau timbunan sampah sehingga kapasitas
saluran berkurang.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah
namun belum mampu mengatasi permasalahan ge-
nangan ini. Berdasarkan latar belakang penulisan di
atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai beri-
kut:

1. Apakahsistem drainase di Sub Sistem Drainase
Magersari Kota Mojokerto sudah berwawasan
lingkungan?

2. Bagaimanakah kapasitas saluran drainase di
Sub Sistem Drainase Magersari Kota Mojoker-
to?
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3. Bagaimanakah sistem drainase berwawasan
lingkungan yang diterapkan agar bisa mereduksi
genangan yang terjadi?

Ruang Lingkup

1. Sistem drainase yang diteliti adalah Sub Sistem
Drainase Magersari Kota Mojokerto.

2. Data sekunder diperoleh dari instansi yang ter-
kait, yaitu: Badan Perencanaan Pembangunan
Kota Mojokerto, Dinas Pekerjaan Umum Kota
Mojokerto, dan Dinas Pengairan Kabupaten
Mojokerto.

TINJAUAN PUSTAKA

Perkembangan perkotaan memerlukan perba-
ikan dan penambahan fasilitas sistem drainase per-
kotaan. Dimana sistem pembuangan air hujan ber-
tujuan:

a. Agar tidak terjadi genangan
b. Berusaha meresapkan air hujan kedalam tanah
(prinsip kelestarian lingkungan).

Analisis Data Curah Hujan

Analisis curah hujan memproses data curah hu-
jan mentah, diolah menjadi data yang siap dipakai
untuk perhitungan debit aliran. Data curah hujan
yang akan dianalisis berupa kumpulan data selama
10 tahun pengamatan berturut-turut, dinyatakan da-
lam mm/24 jam.

Data Hujan
Data hujan yang diperlukan dalam analisis hi-

drologi meliputi data:

1. Curahhujan, adalah tinggi hujan dalam satu hari,
bulan atau tahun. Dinyatakan dalam mm, cm,
atau inci.

2. Intensitas hujan, adalah banyaknya hujan yang
jatuh dalam periode tertentu. Misalnya mm/me-
nit, mm/jam, mm/hari.

3. Frekuensi hujan, adalah kemungkinan terjadinya
atau dilampauinya suatu tinggi hujan tertentu.
Biasanya dinyatakan dengan waktu ulang (re-
turn periode) T, misalnya sekali dalam T tahun
(Soemarto, 1995).

Kala Ulang Hujan (Return Period)

Kala ulang hujan atau yang disebut return pe-
riod adalah periode (dalam tahun) dimana suatu hu-
jan dengan tinggi intensitas yang sama, kemungkinan
dapat berulang kembali kejadiannya satu kali dalam
periode waktu tertentu. Misalnya: 2, 5, 10, 25, 50,
100 tahun sekali. Tinggi intensitas hujan, makin besar
periode ulangnya, makin menaik.

Penetapan Periode Ulang Hujan (PUH) ini di-
pakai untuk menentukan besarnya kapasitas saluran
air terhadap limpasan air hujan atau besarnya kapa-
sitas (kemampuan) suatu bangunan air, untuk ke-
perluan-keperluan tertentu.

Koefisien Pengaliran (C)

Koefisien pengaliran adalah perbandingan an-
tara jumlah air yang mengalir di suatu daerah akibat
turunnya hujan dengan jumlah air hujan yang turun
di daerah tersebut. Besarnya koefisien pengaliran
tergantung pada keadaan daerah pengaliran dan ka-
rakteristik hujan

Intensitas Curah Hujan

Dalam menentukan debit banjir rencana, perlu
didapatkan harga sesuatu Intensitas Curah Hujan.
Intensitas Curah Hujan adalah ketinggian curah hujan
yang terjadi pada suatu kurun waktu dimana air ter-
sebut berkonsentrasi.

Analisis Intensitas Curah Hujan ini dapat dipro-
ses dari data curah hujan yang terjadi pada masa
lampau. Intensitas Curah Hujan dinotasikan dengan
huruf | dengan satuan mm/jam, yang artinya tinggi
curah hujan yang terjadi sekian mm dalam kurun wak-
tu satu jam.

Oleh Dr. Mononobe dirumuskan Intensitas Cu-
rah Hujannya sebagai berikut:
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I=7 T @

= Waktu Konsentrasi (jam)
= Curah hujan maksimum dalam 24 jam (mm/
24 jam)

Waktu Konsentrasi
Waktu konsentrasi adalah waktu yang diperlu-
kan untuk mengalirkan air dari titik yang paling jauh
pada daerah aliran ke titik kontrol yang ditentukan
dibagian hilir suatu saluran (Anonim, 1997 : 13).
Untuk menghitung lama waktu konsentrasi dapat
dihitung dengan persamaan (Subarkah, 1980 : 41):

0,77

0,0195 L
L= 60 \/g )
dengan
t = waktu konsentrasi (jam)
L = panjang saluran (m)
S = kemiringan rerata saluran
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Debit Banjir Rencana
1. Debit Air Hujan

Dalam perencanaan bangunan air pada suatu
daerah pengaliran sungai sering dijumpai dalam per-
kiraan puncak banjir dihitung dengan metode yang
sederhana dan praktis. Namun demikian, metode
perhitungan ini dalam teknik penyajiannya memasuk-
kan faktor curah hujan, keadaan fisik dan sifat hi-
drolika daerah aliran sehingga dikenal sebagai metode
rational (Subarkah, 1980 ; 48):

Q,=0,278.C.LA (3)

Q.
@D
>
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>

= Kaoefisien pengaliran

Intensitas curah hujan (mm/jam)
Luas daerah aliran (km?)

Debit hujan maksimum (m?3/dt)

O>»r—0
T T T

-

2. Penentuan Debit Air Buangan

Air buangan adalah cairan buangan yang meru-
pakan sisa dari aktivitas manusia yang telah meng-
alami penurunan kualitas, yang komposisinya meru-
pakan bahan yang membahayakan bagi kesehatan
manusia, baik langsung maupun tidak langsung.

Pembuangan sistem jaringan penyaluran air bu-
angan adalah dimaksudkan untuk menyalurkan dan
mengalirkan semua air buangan yang berasal dari
berbagai sumber air buangan ke suatu badan air pe-
nerima.

Debit air buangan merupakan hal yang pokok di
dalam perencanaan sistem air buangan. Besarnya
debit air buangan dihitung berdasarkan air buangan
dari daerah rumah tangga, industri, komersial dan
lain-lain.

Data-data dalam perencanaan air buangan ada-
lah sebagai berikut:

1. Jumlah penduduk
2. Konsumsi air bersih penduduk

Rumus untuk perhitungan debit air buangan ada-
lah sebagai berikut:

Q, =70% xQ,, 4)

dengan:
Q,
Qab

debit air buangan rata-rata per hari (m3/dt)
debit air bersih rata-rata per hari (m*/dt)

3. Debit Banjir Rencana

Q=Q,+Q, (5)

Kapasitas Saluran

Kapasitas saluran drainase dihitung dengan
menggunakan Rumus Manning dan Rumus Konti-
nuitas:
- Rumus Manning

v=1/n.R¥  SY2(6)
- RumusKontinuitas

Q=Av(7)

dengan:

v = Kecepatan aliran rata-rata dalam sa-

luran (m/dt)

R = jari-jarihidrolis (m)

n = koefisien kekasaran manning
A = luas penampang basah (m?)
P = keliling basah saluran (m)

Q = debit (m?¥dt)

Evaluasi Kapasitas Saluran Drainase
Membandingkan debit rencana (Qr) dengan ka-

pasitas saluran (Qs).

Apabila:

Q,<Q, berarti saluran mampu menampung debit yang

terjadi.

Q,>Q, berarti saluran tidak mampu menampung debit

yang terjadi.

Drainase Berwawasan Lingkungan

Konsep eko-drainase adalah upaya mengelola
air kelebihan dengan cara sebesar-besarnya diresap-
kan ke dalam tanah.

Apabila dalam suatu sistem drainae terdapat wi-
layah-wilayah yang menjadi daerah langganan ge-
nangan, bisa diartikan bahwa sistem drainase di wi-
layah tersebut tidak berwawasan lingkungan.

Drainase berwawasan lingkungan adalah suatu
sistem drainase yang komprehensif—menyeluruh, ber-
dasarkan pendekatan pembangunan berkelanjutan
(sustainable development).

Beberapa metode sistem drainase berwawasan
lingkungan adalah kolam konservasi, sumur resapan,
sumur injeksi, pengembangan areal perlindungan air-
tanah, pengumpul air hujan, dan kolam penampung-
an.

METODOLOGI PENELITIAN

Berikut ini adalah Peta Sub Sistem Drainase Ma-
gersari Kota Mojokerto sebagai wilayah studi pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
(Sumber: Anonim, 2010)

Metode Pengumpulan Data

Data-data yang digunakan untuk penelitian se-
cara keseluruhan dari permasalahan yang ingin di-
capai meliputi data:
1. Data curah hujan (10 tahun) dari tahun 2002-
2011
Data jumlah penduduk tahun 2010
Data dimensi saluran yang ada
Peta genangan
Peta lokasi

arwn

Analisis Yang Digunakan
Untuk menganalisis data yang sudah dikumpul-

kan, maka tahapan yang akan dilakukan adalah se-

bagai berikut:

1. Dari data tata guna lahan dan data genangan
bisa ditentukan rasio kawasan resapan untuk
mengetahui kondisi sistem drainase di wilayah
studi.

2. Data curah hujan yang ada (tahun 2002 — 2011)
akan diolah menjadi intensitas hujan (1), sebelum
menjadi intensitas hujan (1) terlebih dahulu dicari
nilai curah hujan harian maximum (R).

3. Setelah diketahui nilai intensitas hujan (1) dan
mempertimbangkan faktor koefisien pengaliran
(C), maka debit air hujan dapat dihitung.

4. Menghitung debit air buangan.

5. Menjumlahkan debit air buangan dan debit air
hujan untuk menghasilkan debit banjir rencana.

6. Dengan memasukkan nilai-nilai dimensi saluran
yang ada maka akan didapatkan kapasitas salu-
ran drainase.

7. Mengevaluasi debit banjir rencana dengan ka-
pasitas saluran drainase. Apabila debit banjir ren-
cana lebih besar daripada kapasitas saluran ber-
arti saluran dianggap tidak layak dan terjadi ge-
nangan di wilayah studi. Dan apabila sebaliknya,

debit banjir rencana lebih kecil daripada kapasi-
tas saluran maka saluran dianggap masih layak.

8. Dari data genangan yang terjadi di wilayah studi
(lokasi, lama, tinggi, dan luasan), bisa dihitung
volume genangan yang terjadi.

9. Genangan yang terjadi diselesaikan dengan me-
tode sumur injeksi dan kolam penampungan (wa-
duk kota).
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Gambar 2. Bagan Alir Analisis

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Evaluasi Sistem Drainase

Sub sistem drainase Magersari adalah salah satu
dari 3 (tiga) sub sistem drainase di wilayah Kota Mo-
jokerto.

Kawasan pada sub sistem Magersari telah ber-
kembang menjadi kawasan kota yang cukup padat.
Pada kawasan ini terdapat beberapa titik yang rawan
terhadap genangan, terutama di kawasan pusat kota
yang sebagian elevasinya relatif rendah.

Dari data Tabel 1, kita bisa mengetahui luasan
lahan yang masih bisa berfungsi sebagai kawasan
resapan.

Rasio kawasan resapan = (A_ . + A .

) A

total

Dilihat dari rata-rata rasio kawasan resapan
sebesar 36% menunjukkan bahwa tingkat tutupan
lahan di wilayah studi termasuk tinggi (resapan
rendah).
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Tabel 1. Luas Wilayah Berdasarkan Penggunaan lahan

Tanah Tanah -
Kelurahan Sawah Kering Ba?g;; an Laz::;)y a
(Ha) (Ha)
Miji 0,00 0,00 35,83 3,77
Ment ikan 0,00 0,00 16,04 2,86
Kauman 0,00 0,00 16,42 2,21
Kedundung 116,00 0,15 96,68 159
Balongsari 52,30 0,05 30,01 0,50
Jagalan 0,00 0,00 12,28 4,27
Sentanan 0,00 0,00 12,57 1,28
Purwotengah 0,00 0,00 13,27 0,20
Gedongan 0,00 0,00 12,22 2,46
Magersari 0,00 0,00 30,28 2,61
Wates 10,00 0,00 115,37 6,73
Jumlah 178,30 0,20 390,97 42,83
Total 612,30

Sumber: Kota Mojokerto Dalam Angka, 2011

Tabel 2. Rasio Kawasan Resapan

Rasio
Kelurahan ST:vr\]IZE Il-z:]iarg Be:]r;gu- Lainnya | kawasan
Resapan

(Ha (Ha) (Ha) Ha) (%)
Miji 000 000 35,83 3,77 10%
Mentikan 000 000 16,04 2,86 15%
Kauman 000 000 16,42 2,21 12%
Balongsari 52,30 005 30,01 0,50 64%
Jagalan 000 000 12,28 4,27 26%
Sentanan 000 000 12,57 1,28 9%
Purwotengah 000 000 13,27 0,20 1%
Gedongan 000 000 12,22 2,46 17%
Magersari 000 000 30,28 2,61 8%
Wates 10,00 000 115,37 6,73 13%
Jumlah 178,30 020 | 390,97 42,83 36%

Sumber: Hasil Analisis, 2012

Analisis Hidrologi
Curah Hujan Maksimum

Curah hujan maksimum adalah kejadian yang
diharapkan terjadi rata-rata sekali.

Tabel 3. Curah Hujan Harian Maksimum

Periode ulang (tahun) 2 b 10

Ras (Mm) 99,160 | 111,560 121573
Sumber: Hasil Analisis, 2012

Intensitas Hujan

Untuk menentukan besarnya intensitas hujan, se-
belumnya harus ditentukan terlebih dahulu besarnya
waktu konsentrasi (t)). Waktu konsentrasi dihitung
dengan persamaan (2) dan hasilnya diperlihatkan pa-
da Tabel 4.

Intensitas hujan adalah ketinggian curah hujan
yang terjadi pada suatu kurun waktu dimana air ter-
sebut berkonsentrasi.

Besarnya iintensitas hujan dihitung dengan per-
samaan (1) dan nilainya diperlihatkan pada Tabel 5.

Koefisien Pengaliran (C)
Daerah pengaliran di wilayah studi terdiri dari
beberapa tipe kondisi permukaan yang mempunyai
nilai C yang berbeda, diperlihatkan pada Tabel 6.
Dari nilai C rata-rata hasil analisis, yaitu 0,64
diketahui bahwa sebagian besar air hujan yang jatuh
berubah menjadi limpasan permukaan (genangan).

Tabel 4. Waktu Konsentrasi

X {i- tc
Daerah Pengaliran Ruas (m) =1 )
AFVOUR JAGALAN
5l Brawijaya (kanan) 5ia Hi] 0.0002 T8 |
Sal. Brawijaya (kiri) =2l 520 0.,0002 1,06
Sal. Mojopahit {kanany 52 800 0,0002 1,48
Sal. Mojapahit (kiri) T1 ann 00002 148
Sal. P.B. Sudirman (kanan} TZa 350 0.0002 0,78
Sal. P.B. Sudirman (kiri) TZi 350 0,0002 078
Sal. K.H. Newawi (kanan) T3a 365 0,0002 0.81
Sal. K.H. Mawawi (kiril T3i 365 0,0002 0,81
Sal. Residan Pamuii (kanan) 53a 1800 0,0002 253
Sal. Residen Pamuiji (kiri) S3i 1800 0,0002 253
3Sal. Gajah Mada (kanan} S4 500 0,0002 1.03
Sal. Gajah Mada {kiri) T4 500 0.0002 1,03
Sal. W.R. Supratman (kanan) 57a 230 0,0002 0,51
Sal. W.R. Supratran {kiri} S7i 250 0,0002 0,61
Sal. Tamansiswa (kanan} T5 450 0,0002 0,85
Zal. Tamansigwa (kiri) S8i 450 0,0002 0,85
Sal. Sumclopen (ki) TEi 1150 0,0002 1,84
Sal. Sumelepen (kanan] Tha 1150 0,0002 i}
Sal. Semary 17 300 0,0002 .70
Zal. Empunala S5 2800 0,0002 .89
Sal. Bentang Pancasila (Kanan 36 1042,5 0.0002 A2
Afuaur Jegelan s7 3800 0,0002 4,53
Sal. Sekar Pufih P1 5500 0.0002 51
AFVOUR BENTEMNG PANCASILA 1]
Sal. Bavangkara (Kanan) 51 285 0,0002 0,87
Zal. Berteng Pancasila (Kanan} 52a 20B5 0,0002 310
Sal. Bartsmyg Pancasila (Kirl) S2 1800 0,0002 277
Zal. Kedung Sari (kanan) S3a 3335 0,0002 445
Sal. Kedung Sari (kiri} 531 3050 0.0002 415
AFVOUR TEMBAKAN 0
Sal. Sewunggaling [kanan) Sia 1000 0,0002 1,78
Sal. Sewunggaling [kiri) S 1000 0,0002 1,78
| Afvaur Tembakan 52 3700 0,0002 483
AFYOUR SINOMAMN |
Zal. Prapanca (kanan) 1 520 0,0002 1,08
Sal. Brewijaya (kenan) 52 T20 00002 1,37
12al. Hayvam Wuruk (kanan}] j2k] 2600 0,0002 3.8
Sal. A. Yani {kanan) Tia aro 0,0002 1,58
|Zal. A Yani (ki) T 150 0,0002 0,41 |
Sal. Letkol Sumarje (kiril T2 800 0,0002 A48
Sal. Mayjen Sungkone (kanan) T3 2400 0,0002 4,52
Sal. Rava lien (kiri) T4 1000 0.0002 78
Zal. By Pass (kanan) T5a 155 0,0002 ,23
|Sal. By Pass (kiri) TSI 1755 0,0002 272
Sal. Bancang (kanan} Téa 500 00002 1,03
Bal. Bancang (kiri) TEi S00 00002 1,03
Sal. Murkei (kanan) Sda 950 0,0002 1,89
| Zal. Murbai (kiri) 4 350 0,0002 1,89
Sal. Muria_(kanan] Taa T2 0,0002 203
Sal. Muria_{(kiri} TEi 1200 0,0002 203
Sal. Penenggungan (kanan} TF 00 0,0002 0,87
| Afvour Sinoman | [ 7RSS 0,0002 881
Sumber: Hasil Analisis, 2012
Tabel 5a. Intensitas Hujan Kala Ulang 2 Tahun
Daerah Pengaliran Ruas Pas : b l_
{mm } (jam ] [ mmfjam }
S1a | 9918 1.08 32,87
S 4916 1.06 3287
52 98,16 1.48 2843
5al. Majopahit [kir} 11 84,16 1.48 2843
Sal. P.B. Sudiman (kanan) T2a 40,16 0.79 40,38
Sal. P.B. Sudimman (kiri) T2 45,16 0.79 40,38
Sal K H Nawawi (kanan} TAa G0 1R neEl AR RA
Sal KT Nawawi ki) N O T -
Sal. Residen Pamuil (kanan) S3a 5916 2.3 18.51
Sal_ Residen Pamu [Kir) s | eats | 253 18,51
Sal. Gajah Mada ikanan) 54 89,16 1.03 33,64
Sal. Gajah Mada (kir) T4 ¢g.16 1.03 33,64
Fal. W.R. Supratman (kanan) STa 45,16 0.61 48,01
| al. W R Sugratran fkir) B I T O O A
Sal. Tamansiswa [kanan) Th G016 0,86 25 B1
Sal. Tamansiswa (kirl) 58l 99,16 0.93 35,51
Sal. Sumalepen (kiri) Tai 90,16 1.96 21,83
Zal. Sumelegen (kanan} Téa 85,16 1.86 21,83
Sal. Semeru T7 49 16 070 4377
Sal. Empunala &5 4016 389 13,89
| Sal. Benteng Fancasila (Kanan} S8 25,16 1.82 2307
AfuourJagalan 0 | 7 | G816 | 493 | 1188
Sal. Sekar Pulih P1 95,16 6.51 9.47
[AFVOUR BENTENG FANCASITA
Sal. Bayangkara (Ksnan) 51 g8.16 0.67 44 B8
Sal. Benteng Pancasila (Kanan} 52z 98,16 3.10 18,18
£al. Benteng Pancasila (Kiri) 53 4016 277 1743
Sal. Kedung Sari (kanan) S3a 89,16 445 12,70
Sal. Kadung Sari {kiri} 531 2016 416 13,28
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: Fiaa L | ) Ras 9 |
B} h P I R
sailbal il Y5 | pomy | gam) | (mmgam) Beersh Eergsitan Husll i | ey
;FI‘J';’UF* TEM?A"{:‘H : . e o i Sal. Gajah Mada (K} T4 121,57 1,03 471,24
al. Sawunggaling (kanan a2 ; : ] Sal. W.R. Suprat kanan) 57 121,57 061 58,88
Sal. Sawunggaiing (kirh st | 9516 | 176 7357 uprsman (kenan) > : ' |
Afiour Tambikan 21 S01E 483 1304 Sal. W.R. Supratman (kiri) ETi 121,57 061 53,86

- : - t Sal. Tamansiswa (kanan) TS 121,57 085 43,53
E.—f fgﬁfn':ﬁrﬂ nI 7 5] 90,18 .08 3LET Sal. Tamarsidia (kir) 8 124537 0,85 43,53
Sal. Brawijaya (kanan) 52 99:15 137 27.80 | EE Sumalepen (kiri) T6i 12157 196 26 B9
Sal Hayam Winik (kananh 71 a0 1R 1 /A 14,43 Sal. Sumnalegen (kanan) Téa | 12157 156 26,80
Tal. A Yani (kanan) Tia EERT 150 75 3 Sal. Serneru T7 121,87 0,70 53,60
Sal. A Yani (ki) T 3016 [0 6240 Sal. Empunala i 55 121,57 388 17,03
Bal. Leticel Sumarjo {kiri) T2 40,16 148 2643 Sal. Benteng Pancasila (Kanan) S6 121,57 182 23,28
5al. Mayjen Sungkano (kanan] T3 88,16 4.52 12,57 Afvour Jagalan 57 121,57 493 14 58
Sal Raya fjen (kir} Td 99,16 176 2357 ISa]. Sekar Pulin P1 12157 | 691 11,62
5al. By Pass fkanan) Toha 99,16 G.23 10152 AFVOUR BENTENG PANCASILA
Sal. By Pass (kiri) T 88,16 2,72 17.68 Sal. B kara (Kanan) 51 121,57 067 55,03
g“: g‘:‘"":""g ?;‘F‘.’f’“"‘ TI%:‘ gg:g }gg ggx Sal. Benteng Pancasila (Kanan) S2a 121,57 310 19.81

al. Dancang (Kin i \ . . Sal. Benteng Pancasila (Kiri) 52 121,67 277 21,37
Sal: Murnzr (kanan) i e R 2413 Sal. Kedung Sari (kanan §3a | 12157 | 445 15,57
Sl Mure Rich i SRR A 2.1 Sal. Kedung Sar {kiri) g31 | 12167 | 418 16,30
o A

B ¥ Sal. Sawunggaling (kanan) S1a 121,57 176 23,89
5al, ..ena.nggungan {kanan) 7 99,16 0.87 37,72 Ing (kar =
Afuour Sinoman | Fi 90,16 .61 ERE Sal. Sawunggaling (kiri) St | 12157 | 176 28,58
S ——— — = Afvour Tembakan 52 121,57 483 14,76
Sumber: Hasil Analisis, 2012 AFVOUR SINOMAN 1
Sal. Prapanca (kanan) 51 121,57 1,08 40,42
Sal. Brawijaya (kanan) 52 121,57 1,37 34,20
- - Sal. Hayam Wuruk (kanan) 53 121,5? 364 17 68
Tabel 5b. Intensitas Hujan Kala Ulang 5 Tahun Sal A Vani (kanan] T1a [ 12157 158 0
Sal. A, Yani (kiri) THi 121,57 041 76,91
. Ry i, [ Sal. Letkol Sumarjo {kiri) T2 121,57 148 32 40
Daerah Pengaliran Ruas
{mm ) {jam ) { mm/jam ) Sal. Mayjen Sungkaona (kanan) T3 121,57 452 15,42
AFYOUR JAGALAN Sal. Raya ljen (kiri) T4 121,57 1,78 28 89
Sal. Brawii Kanan S1a 56 i 37.00 Sal. By Pass (kanan) Taa 121,57 623 12,45
Sal_Brawijaya (kiri) 51 56 i 37.09 Sal. By Pass (ki) TSi 121,57 2,72 21,65
Sal. Mojopahit (kanan) sZ 56 4 29,73 Sal. Bancang (kanan) Tha 121,57 103 41,24
Sal. Mojopahit (kiri) T 111,56 1,48 20,73 Sal. Bancang (kiri) T&i 121,57 1,03 41,24
Sal. P.B. Sudirman (kanan) Tza | 111,58 0,78 45,45 Sal. Murbei (kanan) §4a | 12157 168 29,88
Sal. P.B. Sudiman (kiri} T2 111,56 072 4545 Sal. MUl_bel (kiri) S4i 121,57 168 29,66
Sal. K_H. Nawawi (kanan) Taa | 11156 0,81 44,43 Sal. Muria_{kanan) T8a | 12157 | 203 26,31
Sal. K.H. Nawawi [kin) T3 111,56 0.81 44 48 Sal. Muria (kiri} T8 121,57 2,03 26,31
Sal. Rasidan Pamuji (kanan} S3a 111,56 253 20,83 Sal. Penanggungan (kanan) 17 121,57 087 A6 24
Sal. Residen Pamuii (kiri) 53i 111,56 2563 20,83 Afvour Sineman | P1 121,57 861 10,03
Sal. Gajah Mada (kanan) &4 111,86 1.03 3784 . ..
Sal. Gajah Mada (kiri) T4 | 11156 1,08 37.84 Sumber: Hasil Analisis, 2012

. W.R. Supratman (kanan) STa 06 [1Xs] 54.01
Sal. W.R. Supratman (kiri} Tl .56 0,6 54 .01
Sal. Tamansiswa (kanan) TS il [1}:] 3585 ilai S H
Segibidmmaiiol w2 | s | A s Tabel 6. Nilai Koefisien Pengaliran
Sal. Sumolepen {kiri TEi 111,56 1,96 24 68 I T = S = y =

£n (kanan) T6a 111,56 1,96 24 68 DIRIERRH i i et ;

E T7 | 1156 0.70 49,19 EEIE - -
Sal. Empunala g5 111,66 3,88 15,63 B (e 3
Sal_ Benteng Pancasila (Kanan) se | 1B | 182 25065 o Mo ) syl o o
Afvour Jagalan s7 111,58 493 13,36 Sal. ihan} puzat kota (padat) 030 054

H Gl TF S (ke Jpadal) Wi
i?\}gfjklgrBPEﬂENG PANCASILA = 1.5 ot 10.6 ST S '%W sio L
Sal. Bayangkara (Kanan] s1 | 11158 | 087 50,50 5o <11 N ) Pt bt 090 03
Sal. Benieng P ila (Kanan) SZa | 111,56 3,10 18,18 Sal. Resid=n Pamuji {kenan) LSl kata {pAnAt) 090 o7z
Sal. Berleng Pancasila (Kiri) 52 111,56 277 18,61 S8l Besicri iy {kili)) pusst s fpat) . 090 020
<Sal. Kedung Sari (kanan) S3a 111,56 445 14,29 b ‘I“J . :”' el LEe L B CAFIE ”-f’” L]
Sal. Kedung Sari (ki) s31 | 11156 | 418 14,56 e L W =11 71 1 B W i
AFYOUR TEMBAKAN Sal WH Hop TRy pusal kol (padal) T D0
Sal. Sawunggaling (kanan) Sia 111,56 1,78 26,51 Sl Trarmen izaia {hrarvan) puzat kota {padat) 080 004
Sal. Savunggaiing (kir) st | s [ 17 2.1 ol St B e L i oar
:Fwsgru?gméan i 52 111,58 4,83 13,54 Sl fraran) el be b i r

IMAN Al Sement T ¥
Sal. Pra panca [Kanan} 51 111,56 1,06 37,09 [Sal Fmpinak perumelan Desambug ;5 g

Sal. Brawijaya (kanan) g2 111,56 1,37 31,38 [l Tl v Prricasaia {Rana] penimalan :;Ju A1
Sa. Hayam Wiurck canan) ss | ise | ses | el e ot SR =

LA Yani [kar;an; -_5_!13 ] H.g ;.3? %;? AEVCIU 8 R ANE EANCATE A

iri i i 7 X 5 N | O B

. Letkol Sumarjo (kiri) T2 111,56 1,48 2973 ! ] A 71

; May]en Sungkono (kanan) T3 111,56 4,52 14,15 ::: T e e ] £l H L1

B kiri} ‘I-'rsd :II ::II .gg ;-;g 12?2; S, Mg Seai Kiri) 2 | 050 | g2 | o

8 a : \ ; AFVOUR TCMGERAN

. By Pass (kir) TSI 111,56 272 19,96 Sal. Sawunggaling (kanan| %12 |pErumenan bersamburg n7s 0,20 15

Al Sawinganng [ E 0,75 0,20 045

. Bancang (kanan) Téa | 111,56 1,08 7,84 T Tambakan R T —— B0 | 085 | 050

. Baneang (kiri) TEBI 111,66 1,08 37,84 AENOIN SROMART

. Murbei (kanan) Sda 1158 1,65 el al, ['Tapenca [kanan A1 |pusat kota {pAnat) 040 0,10 00

. Murbei (kir) 540 111,56 1,6% 2722 ga: E:;Fi: fka:?'l‘l. sz |penmshan borsanbrg 075 0,14 o

- &l 1 Wk (kanwng 53 |pusat kata {panat) LREli] [{E:1) ihd

. Wiuwia. (lcanian] -ﬁf jl H Eg ig‘z i‘: ': 6l A e tkanan) Tia_|pusat ko padati am | om | om

v 1 1 al. "2l (K| Tl |pusat kota {padat) 000 na [Lx]
nan) ;?t' H}% gg'fl' Ag_;:ili :: L;Ilml ‘:l;um;( lk..[.'s< " T |pusal kol {gendal) 0 [¥7] 020
il Blisnfecrt Siurighnnes fearam T2 |perumahan bersambung 0L Uy 0,71
s - S, Ry ljn ik b7 078 0 | 015
. .. SAl Ay AR (Ranan i [T 0,25 0,23 00
Sumber: Hasil Analisis, 2012 Eal.ﬁyﬂsssb}:'il ) T [nnaimn e 0z | 1w | 0w
| %al ANEAnG (kanan) TRa 070 q 10 gm
Al Hanang () Tk | perumelen Gensenbungg u_.f: 00,700 [
. . Sl Puabaci (kanian) S4a paruinalan G sarmbuig 41,510 LUl X
Tabel 5¢. Intensitas Hujan Kala Ulang 10 Tahun o men, ity o | mm |
Sal. Mlugia (kiri) TOi |perumahan nnmsmmu{g ui.r_:. II:')d u:u;
Daerah Pengaliran Ruas Raa t [ Al |'enAnggungan (kanan) fird nnlmana:;:rsamnu fikid 008 005
7 [Pvea Sooman i [ ¢ i ) i 4 1
( Wi ) “am ] ( I'I'II'nJ']Eﬂ'I ] . 1| pingiran 0. ;‘2)‘ 2‘1;‘3_
AFVOUR JAGALAN Ilﬁui T gl = 052
S1a 121,57 1.06 40,42 . H fai
st | 1o1er | 108 4042 Sumber: Hasil Analisis, 2012
sz | 12157 | 148 39 40

. T1 121,57 148 32,40
Sal. P.B. Sudiman [kanan) T2a 121,67 0,79 4952 | 1 i 1

al. F.B. Sudimman (kiri} T2 12157 [ohvi-] 48 53 Deblt AI r H UJ an (Ql)

Sal. K.H. Mawawi {kanan} T3a | 12157 0,81 49 47 lai i H H H H _
SaLKHL. Mo (kanor T Setelah nilai intensitas hujan diketahui, maka de
Erfsdroral i e o | Bl 2 | 28 bit hujan dapat dihitung dengan memasukkan nilai-
£al. Gajah Mada (kanan} 4 121,57 103 41,24

nilai luas daerah dan nilai C kedalam persamaan (3).
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Tabel 7a. Debit Air Hujan Kala Ulang 2 Tahun

Tabel 7c. Debit Air Hujan Kala Ulang 10 Tahun

Maernt prrgalivan Russ| @ ! o 2 Disuah pengai R c ! % o
AT 3 i { i ke’ } midet ) e g Eman0) Lk’ dimiyeint}
[AFVOUR JAGALAN AFVOLIR TGN AN
al Hrawyaya (kanan) Sl 0.75 3297 010 0,50 Sl Thznwijenya (Ranan) Sla aTR 4042 00 n.n4
Sal. Brawiava (ki) Si| ot 3297 CET] .50 Sl v su | o a2 b0 e
Sal. Mojopehit kanan) s2 | 080 2643 0.4 254 a1 Majapahit (o | s EeyT D 4
Sl Mosopahit k) T 0,80 Al e 247 BH sudiman (kanan 1sa | asn ant e s
Sl P i [hamaan ) |28 0,80 AL 3E ooy il . P.G. Sudinmzan (ki) T2i 0,00 48,32 0,07 087
Sal PN Sudinin (ki T | nao an 3 o7 271 W H NawRwl (Ranan] EREC AHAL e H
Sl K11 Moaweawi ghiarisan) 138 | D80 34,03 wr w6 . K.H. Mewenwi i) T3i .20 48,47 07 0.BS
Sal. K.H. Mawaw (rn} T 0,50 %51 nn7 080 . Residen Mamuji (kanan} S3a | 020 22,70 ,80 10,34
Sal. Itesiden I*amuy (kenan] S3u | 0,80 10,51 000 144 Busihyt Bl hin) L = 2.0 o P
Sal. Resicon Pamuj (ki) §% | 050 1.00 10,68 S e = = e g 5
Siral Gajirt Mascl (hatritn ) 54 | 050 u.1d G54 Sul, W_R, Supiatnian fanan) S7a X5 0,04 05 074
Sal. Gajah Mada (kri) R [IRI 0 Sal. W, Supratrar: fliri) s7i | om0 [ 0,05 074
Sal W H_Supratman (kanan} Sfu | 090 0,60 [Sal. Tansrrsiswe (kanany T6 | 080 43.53 0,08 172
Sal W R Supratman (kiri} ST 0,50 [z (Sl Tanmarmsiswa (kit} Si 0,90 42,51 0,09 172
| v T5 | 080 TAD sal Sumoispen (k) 161 m 2H b i A
Zal. Tamansiswa (kiri) B a0 140 et 1 (kanan} TF? -:: ?\_ﬂl‘% ﬁg ggl
Sal. Sumolepan (ki Tai 0,75 .45 3 l:ﬁu:ﬁmla s T 'I'I,m o2 1811
:: 2""" et pons Chanzan] T LTS 243 | Benlem Pancasia [Kanai ENEE] 20,20 ] 003
Sal Sermen | s e Aivur daalan sT | 0715 14,58 5,00 41,07
Sl Cangnneain R [T Sal. Sehan Pulh P 075 11,62 551 S4.42
Sal. Henteng |"ancasls (Kanan) i U0 e APVOULLBEN TENG 'ANTASILA i i i
[Afvour Jagalan 57 | 0,75 5.00 33,50 H—:: :9 gan ‘“:,'9 ”““:“":( i:;’g “I‘; :-" g:g 'I“L:;
e B L E Hrs Ha A0 sal Hﬂmiiﬁ;ﬁ {m:':‘)am .40 A 046 1ar
ATVOUR BONTLNG PANCAZILA a1 Kading San (kanan) s fin 3 2h
5al. Havandgkara (Kanan) 51| us 4,9 U [Ty Sal. Kedung Sari (kiri) 0,50 16,30 ¥ 203
Sal Hantnng Pancasda (Kanan) sJa [,50 16,16 142 162 (AMYOLIR TERNAKAN oo
a0 Hantnng Pancasia (Kin) S 0,50 17,43 0.36 027 [Hal Sawun. ﬁl.h f.kfa!'mnj h"le.a [ H] 2, B 00 .2
Sl Kewdung S (haanan) 5% | 0.50 12,70 0.25 200 ISaI. 1 kil St | 075 20,09 0,20 120
Sal. Kedung Sar {kiny s3] wuo [EF I 230 Ay 821060 A A5 401
AFVOUILL | EMBARAN n.oa al. Prapanca (laren) s1 | Dgo 40,42 010 101
Sal. Sawunggalng (kenany Sla 0,75 AT n. aan al. Bravasyva (kanan) gy LD 34,4 14 .00
Sl Bavennggaling (ki) 50| .0 2301 .z e WUk (Kenn) 53 ol ] D) v 7
[Asvour | embekan 52 0,50 12 U, b 3,21 anani Tia o0 31,00 03 023
ATVOLIR GINCBAN | . iil Tii 0 78,51 03 0.57
Sl Prajianc (keman) 51 | 000 T .10 082 S‘ul. ":2"_‘" 5;'“3?‘“ l"'"i ;; 0-% f;::g u-;g 20"-:191
a1, brawiiava (keran) s | o0rs 27.00 n14 o 3 Ha;l".'j’w”(';‘."i;’””f A B 1o e na
5A1 HEyAM Wunik (kanan) 51| om0 [ERE] 11l b 97 i Ty T | aom 1945 ans 1071
| BRG] {kanan) Tia 0,80 23.31 0.0d 0,18 3 [ 0,20 21,6 1';1:5 3,21
[Sal A Yani ki) | om0 AU u,03 uAs Iaritaieg kiarcan] THa | 005 4104 R [
Sal. Letdoal Sumario fkiri) ] 11,40 PH 4 0w ERE Maarzarg (kiri) Thi a7s 41,74 G40 0.ff
S50 Mg ons hearizn} 11| s 1057 13l nan 22l :ﬁ'g‘% E:{!;!”J g:: g?{g gg: ggg ?;g
- — . bt (ki 1 3 8 v .
i&:' E”’: 'f":k'"" 5 T e Lo ian N Sal. M (hianaan] Toa | 075 2631 0,24 132
k(17 P (ki e I3 Mot i Sal. Munia (ki) Ry 2631 0.2 132
Sal. by 1 'mss (o TS | 07s 157 361 7 | o7 18,24 008 077
Sal. Bancang (kanan) 168 | W.ro u.10 0,0 (& 0.2 1003 [¥H] P
I=al Bancang (kimy Tai | 075 A6 nin 070 — -
Gl Murkeci (kaaraan) S1a | 040 2419 U2y 1,06 Sumber: Hasil Ana“sisl 2012
Sal. Murleci (ki) §4i | 0.75 2413 0.29 148
Al Muna (kanan) 18a | L 21 46 124 107
Sal. Muna (ki) T | 075 7148 N4 107 . .
5. I’ananggungan ikanan) 17 | ors 4772 nna 0 Deblt Al r Buangan (Q )
[ Sinmenan 1 P | 075 70 757 2234 bit air k 2 di leh dari hasil
Sumber: Hasil Analisis, 2012 Debit air kotor secara umum diperoleh dari hasi
. T .
perkalian antara luas daerah pelayanan (km?) dikali-
Tabel 7b. Debit Air Hujan Kala Ulang 5 Tahun kan dengan angka kepadatan penduduk (jiwa/km?).
i =] ° o] o B Dan dari jumlah penduduk tersebut dapat dihitung
mmiam {km” ) o it ) . .
FTOUR JRGALAN berapa besar penggunaan air bersih, sedangkan ba-
Sl Miraswijysn (kaancan) Sla | 078 a7.0n 010 n77 N ) N
sal. iy s sy 31,0 0,10 O.if
Se e S T T 20 nyaknya air kotor yang dibuang sama dengan jumlah
Sal, Mojogant (ki) K] [ ] 1A . . N . .
Sl H i suaimn (eanen 7 | nm wos wen air bersih yang digunakan dikalikan dengan faktor
Sl P 11 Surkinnan (ki) i i 007 o0
[Sal. K.H. Nawaw (kanan) 132 | ouu 0,00 0.8
3 Nawaw (kr1) 131 [ 0,0f 0.8 017 (Llnsey, 1986)
Residen Pamuji (kirian} S | 0o aan n4n
Rexidon Pamuii (kiri) S 000 1,00 12.07
Caitjiaby Misedie (Rimrans 4 i T nas
[Sal. Liajan Mada (ki) [E] [T 0,10 0,94 H H
a9 Sopratnan ) Tabel 8. Standar Kebutuhan Air Bersih
Sl W R Supestman i) &7 oan 005 n&n
Sul. T jisw (anan) 15 0.00 0,00 1,58 : I Kebutuhan air
[Sal. 1amansiswa tan} ] [ 0,0 1,08 Kategori Kota Keterangan Jumlah Penduduk bersin (It
sl Sumolspan (k) 14t it 023 2.0t | ersih (tforg/hry
[5al. Sumalspsen {kenan) 164 e U3 2,08 Kategori | Kota metropolitan Diatas 1 juta 190
[Sal. Semery 7 X 0,05 062 - .
Sl Ernpunsk £h [N A5 18,62 Kategaori Il | Kota besar 500.000 - 1 juta 170
[Sal. Barteng I'ancasils (Kanen} B [IX) 0,21 0,46 - -
[Atvenn Jiaggealan a7 075 13- B a7 .68 Kategeori [l | Kota sedang 100.000 - 500.000 150
Sal. Schar Pulh P 0.75 10,68 551 46,04 : ;
e T : = Kategori IV Kota kecil 20.000 - 100.000 130
$:al liayangkara (Kanan) &1 (LR} 06 1175 ; 3 =
Sl Rienleang Pancssils Kanng s2a | ns0 042 189 Kategori V | Desa kecil 2.000 - 20.000 100
Sl Riewleong Pancassils (Kini} =i oS0 06 nan
Sal. Kudung Suni (kanan, Ska 0,50 .25 232 . HH H
S Lo s ey el B o b Sumber: Ditjen Cipta Karya DepartemenPU, 1994
AFVOLIE | EMBAKAN
al. Sawunggelng (kenani Sla (LR 24,01 i) 1M
5 0ry 26,01 0,20 2,11 .
S2 oW | ieu ug FIGT Tabel 9. Proyeksi Jumlah Penduduk
AFPODIR SINDMAN T
4l Hrapanca (kanan 51 M NEN aa
] = 075 150 nao .
lsayearn Woanak (lesman) =3 ) 1820 A Laju Jumlah
A Yani (kanan) I'a [k HI AR R
v 2 B S e Jumlah Pertumbuhan | Jumlah 'I'al'_lun Penduduk
5l | ntkal Sumaris (ki T 0.0 2673 250 penduduk Penduduk Proyeksi Tahun ke-n
Miayjien Sungkna T 075 1415 655
Sal. Hava llen (kiny 1 0L 28,01 1,1 PU R n I:"n
5l By 1'855 (kanan) 1va | e 1142 B i i
Sl Tiy P (ki) TS 035 19,56 204 {jiwa) {jwa)
Sal. B tkaneni Toa | 075 47,81 0.78
. Bancang (k) T UL 3051 X U8 66.063 0,47% 2 67.191
. MUMb=! (Kanan} SMa | Ly 2722 v 191 1 | |
54 i D it i
Muris (ki i 75 7414 74 71 | 5 B5.142
181 I PIRL] & ]
Prruangguigan (kanan) 14 e an 4 i .41 10 69.759
|Afvour Sinomen | i 025 0,20 630 £ 13

Sumber: Hasil Analisis, 2012

Sumber: Hasil Analisis, 2012
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Tabel 10. Debit Air Buangan Penduduk

Tabel 12. Kapasitas Saluran Drainase

119

BaL v k)
2aL Lkl Suna ki

Sal By Fass (o)
FaL Ezncang Jsa‘-nr

Sumber: Hasil Analisis,

12413

|zttzetez

Debit Banjir Rancangan (Q))
Merupakan hasil penjumlahan dari debit air hujan
(Q,) dengan debit air buangan (Q,).

Tabel 11. Debit Banjir Rancangan (Q,)

Liaerah | 'enpairen

i

faw bgpan |

ks faar by

@

O 1

[LT-13

2 Lalvan

5 Labun|

2 Lt

5 b

2 Lalwn|

Sldn| 10
iabun

Framjaya nﬁﬁ{a
F

Mejenahd (kanan

X raans (k]
FE Sndrman i
K H_Hawa (kanar

| KIL Newara i
. Resicken P (arian)
. Reesithen Pt i (461
| Bajah Marka (kanan

Ke3adaan pencudut “umiah Peadutuk T = 3 h " r & W
? ? ama saiuran s
i sahrar Auzz A=> {iaheid] i o | o iml uilet
i % T8 =) o = o i [AFUTLIR 1A A At |
tulam | wn | tatsan | babuar | faun |20 sdre | e | b St .
TR | ] Fla | nnis G| dams | i
=3l Ertays (ianan 5 Risem g (hin | B nnis
L Eriaya () Mopparit kanani v
2al. Msjocabit lkanzn) P =
sl Wpculal Ju . Mpparit ghn | vty
5, Sucmia b | " 321, F.LL Sudwrnan (anany v
Bl F-3. 3uzhman ikl =04 e
a1 W kane) = -
=+ v
A= [
an Wt
=04
" nni
1 A M 7 T
33l W3 Supmtrian (41 =04 | 1204 Wi
3al Tananckea arant 04 | 3=0e 2
=l Tarsinzkes H) 04 | 3E04 une
33l sumnizzcn (i 04 | 0504 vtz
3al sumizzen thanany 04 | 0E0a Al o
2al Scmeu 04| 12 = = 8
| 2aL Erpunals 0| e 341 woie
|2a. Ecnizng Fanzasia ikanan 04 | 3E04 == | anis
i I 105 a2 | aran .
| ERr 1123 sz sEm ELccil] BT
"f'hULREENTJlG FRN"‘LILN Ginl Frnen 'Iju' s
3l Azz AED | TED T — £ nate
ans =0 | T 5 . i ;
et wiin | Aran 521, Leme g Pancasta (wanan) s | v
512 son [ B absour sagatan si | o
1072 LELEREE . tickar Huih k1| won sl | ey | o6

0L

t5zl. Hawunapalng (sznanh
t5zl. Hawunggalng (sin)
Abaur | cmbakan

sl. Letkel Sumana ikan)
zl. Mayien Sunghono tkanan
szl Kaga hem (k)

iz, Uv Paze (kanan)

Ry Mo (hi ]

szl Muna. {karan
sl Muns. (kin)

t5l. Fenanggungan (kanzn

Sumber: Hasil Analisis, 2012

Evaluasi Kapasitas Saluran Drainase
Adalah membandingkan antara debit banjir ran-
cangan (Q,) dengan kapasitas saluran drainase (Q,).

Tabel 13. Evaluasi Saluran Drainase

" Lelloal Surairis (i

. hayiern Sunghons (R

R ljen (ki
. G Pazss dharma
| B Pt dhiriy

Karcand (kanan)

wang iki
| Fbarbei thaanan)
| barlsi ki)

Sumber: Hasil Analisis, 2012

Kapasitas Saluran Drainase (Q,)
Kapasitas saluran dihitung dari data dimensi sa-

luran yang ada.

Bl Cauh Mok ki AT S| 5
o WIL&M‘JM | 1R0aN Pengaliran R [ T U IR Tt | 2 | 11 GORI
Sl I8 L Sepralnian i)
S T ] Liryak
anen thin| [ Tidisk ayisk
5al. Mojopahit {kanan} it |1dak lavak |
Sail Masjoipiahil (ki) 11dek 1evek
071 Tidek lveak
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Limpasan Permukaan (Genangan)

Genangan yang terjadi di beberapa kawasan di
wilayah studi memerlukan metode penyelesaian yang
sesuai.

Tabel 13. Volume Genangan

Tinggi Luazan Wolume
Mo Lokasi Genangan | Genangan | Genangan
(em) () (')
1| JI. Mojopahit Kiri (JI. Wahid Hasyim] 30 480D | 1440
2 | 1. Mojopahit Kiri {Si ) & Merfikan) | €5 4800 | 3120
3 | JI. PB. Sudirman dan Ji. Mojopahit Kanan 35 4800 | 18680
e T
5 | JI KH. Nawawi 35 1825 | 63875
G | JL. WR. Supratman dan JI. Taman Siswa 40 3500 | 1400
T | JI & Yani (Kauman, Kradenan) s 900 | 275
B | JI. Hayam Wuruk 30 9000 | 2700
9 | Lingkungan Balongsan 20 7200 | 1440
10 | JI Sawunggaling | s 4000 | 2000
11 | JI. Murbei (Wates) 50 3800 | 1900
12 | JI. Raya lien (Wates) 25 4000 | 1000
13 | Jl. Raya Penanggungan (Wates) | 50 1600 ' 500
14 [ JI. Bancang (Wates) &0 2000 | 1000
15 | JI. Muria (Wates} | =0 4800 | 2400
|| 16 | I Gajah Mada Kiri {Gedangan) 30 2000 | 600

Sumber: Hasil Analisis, 2012

Metode Drainase Berwawasan Lingkungan
Metode Sumur Injeksi

Berdasarkan alasan keterbatasan ruang/lahan
serta asas kelestarian lingkungan maka dipilih metode
sumur injeksi dengan diameter 1 meter dan keda-
laman 3 meter.

Jumlah sumur injeksi yang dibutuhkan dihitung
dengan membagi volume genangan yang terjadi de-
ngan volume 1 buah sumur injeksi. Penempatan sumur
injeksi ditempatkan di ruas jalan/gang yang terdapat
di wilayah studi.Sedangkan waktu pengisian diper-
oleh dari membagi volume sumur injeksi dengan debit
genangan.

Rekapitulasi dari jumlah, besarnya reduksi ge-
nangan, dan waktu pengisian sumur injeksi diperli-
hatkan pada Tabel 14.

Tabel 14. Sumur Injeksi, waktu pengisian dan reduksi

genangan
Debtt chdil pﬁ; dumiah | progen | Waktu

Genang BaL; ruas sumur tase Pangisi

Lokas! -an DU | jalané  dibuat | meauk | a0
gang e

(madetky | (push) | (m)  (buan) etk

JI. Mojopahit Kin [(J1. Wahld Hasyim) 0.267 611 3300 341 56'%: 3.014
J Moiopahit Kiri (Sidomulyn & Mentikan) 0578 | 1324 | 5500 557 | 42% | 2272
JIPB. Sudiman dan J| MojopahitKanan 0311 | 713 | 3850 400 | 56% | 3031
Ji. Reslden Pamu|l 0.156 | 713 3300 347 43% | 5258
JI. KH. Mavaavd 0.082 | 27 2365 248 o2% | 9.684
JWR Supratman dan J| Taman Siswa 0184 | 654 | 2460 250 | 42% | 3031
JI_ A Yani [Kauman, Kradenan} 0036 | o8 S60 85 | 100% | 6336
I Hayam Wuruk 0.138 | 1146 46000 470 A% | B4
Ungkungan Balongsarl 0.267 B11 900 396 B5'%: 3.500
J i 0278 | 843 | 720 751 | BA% | 6373
I Murbai (Wates) 0151 | 807 | 7200 746 | ®2% | 11881
JI. Raya llen {Wates} 0132 | 425 2800 3TE Ea'% £.381
JI. Raye Penanagungan (Wates) oA11 | 340 3850 327 @E% | E.037
JI. Bancang (Wates) 0079 | 425 | 3300 339 | 80% | 10.068
I Muris (Wates] 0190 | 4019 | sgsd 1021 | 100% | 12835
JI. Gajah Madla Kiri (Gadongan) 0083 | 255 | 2000 204 | 80% | 5770

Sumber: Hasil Analisis, 2012

Metode Kolam Penampungan

Dampak dari perkembangan kota yang semakin
luas dan padat menyebabkan terjadinya peningkatan
limpasan permukaan yang menimbulkan genangan
di beberapa lokasi. Pembuangan akhir pada sub sis-
tem drainase Magersari adalah menuju Kali Porong
seperti yang berlangsung sekarang.

Di wilayah studi, lokasi yang masih memung-
kinkan untuk dibangun kolam penampungan (waduk
kota) adalah daerah sekitar JI. By Pass. Hal itu di-
karenakan masih terdapat ruang cukup yang belum
terbangun untuk digunakan sebagai lokasi kolam pe-
nampungan (waduk kota). Selain itu, disekitarnya me-
rupakan wilayah langganan genangan yaitu daerah
pengaliran dengan saluran pembuang utama afvour
Sinoman I.

Direncanakan kolam penampungan dengan di-
mensi 100 meter x 100 meter x 3 meter. Dengan
debit genangan yang terjadi sebesar 0,948 m?3/detik
dan volume kolam penampungan 30.000 m?, dida-
patkan waktu pengisian kolam selama 8,79 jam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan perhitungan serta analisis yang telah
dilakukan, dapat diambil suatu kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dilihat dari nilai rata-rata koefisien pengaliran
0,64 dan total rasio kawasan resapan di wilayah
studi yang bernilai 36% menunjukkan bahwa wi-
layah studi termasuk kategori wilayah dengan
tutupan lahan 75%-100% (75%-100% Impervi-
ous Surface) sehingga termasuk kategori sistem
drainase yang tidak berwawasan lingkungan.

2. Dari hasil analisis kapasitas saluran drainase di-
ketahui bahwa hampir semua saluran drainase
tidak mencukupi atau tidak layak.

a) Nilai reduksi (pengurangan) genangan di
wilayah studi adalah berbeda-beda untuk
setiap wilayah genangan, berkisar antara
50% sampai dengan 100%.

b) Kolam penampungan yang berlokasi di da-
erah pengaliran Afvour Sinoman | menun-
jukkan bahwa dengan kapasitas tampungan
sebesar 30.000m? telah terisi penuh dalam
waktu 8,79 jam.

Berkaitan dengan hasil penelitian yang telah di-
rumuskan dalam kesimpulan diatas maka dikemu-
kakan saran sebagai implikasi dari penerapan hasil
studi:

a. Masyarakat dan instansi yang berwenang agar
bekerjasama menangani bahaya genangan de-
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ngan berprinsip kepada pembangunan yang ber-

wawasan lingkungan (Low Impact Develop-

ment), yaitu:

- Fokus pada pencegahan (prevention) de-
ngan mengurangi luas permukaan yang di-
anggap kedap air

- Pengolahan air hujan dekat dengan sum-
bernya

- Penekanan pada metode sederhana, non-
structural, low-tech, dan low cost.

b. Perlu adanya kepastian peraturan tentang per-
lunya membuat dan menjaga daerah resapan air,
misalnya dengan Peraturan Daerah Sumur Re-
sapan/Injeksi.
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